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ABSTRAK 
 
 Salah satu permasalahan penjadwalan yang pasti dihadapi oleh suatu institusi 
akademik adalah pengaturan jadwal belajar-mengajar agar tidak terjadi tabrakan 
(overlap). Berbagai algoritma dan metode telah diteliti dan dikembangkan oleh pakar 
untuk memecahkan permasalahan otomatisasi penjadwalan tersebut. Salah satu 
algoritma yang dikembangkan adalah algoritma branch and bound. Melihat pada 
kemampuan algoritma branch and bound dalam memecahkan permasalahan 
penjadwalan dan kebutuhan akan pengaksesan jadwal yang mudah oleh mahasiswa 
dan dosen, maka pada skripsi ini penulis membuat suatu perangkat lunak pembuatan 
serta pengaturan jadwal mata kuliah dengan menggunakan algoritma branch and 
bound. Metodologi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metodologi 
spiral, yang meliputi custumer communication, planning, analysis risk, engineering, 
construction and release serta custumer evaliation Aplikasi ini dikembangkan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access 
2007. Diharapkan aplikasi ini dapat membantu admin untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi dengan cepat, tepat dan efisien.  
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BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Penjadwalan kegiatan belajar mengajar dalam suatu kampus adalah hal 
yang rumit. Terdapat berbagai aspek yang berkaitan dalam penjadwalan 
tersebut yang harus dilibatkan anatara lain terdapat jadwal – jadwal dimana 
dosen yang bersangkutan tidak bisa mengajar. Tidak boleh adanya jadwal 
kuliah yang beririsan dengan jadwal kuliah angkatan sebelumnya maupun 
sesudahnya, sehingga mahasiswa dapat mengambil mata kuliah angkatan 
sebelumnya maupun sesudahnya tanpa takut jadwalnya akan beririsan. 
Distribusi jadwal perkuliahan juga diharapkan dapat merata tiap harinya untuk 
setiap kelas yang ada dan setiap angkatannya. Pekerjaan penjadwalan mata 
kuliah ini semakin berat jika melibatkan semakin banyak kelas per 
angkatannya. 
Permasalahan di atas disebut dengan University timetabling Problems 
(UTP). Selain dilihat dari sisi mahasiswa, permasalahan tersebut juga harus 
dilihat dari sisi dosen, yaitu kemungkinan – kemungkinan dosen akan 
mengajar lebih dari satu mata kuliah yang ada, sebab ada kemungkinan 
jumlah mata kuliah dan jumlah dosen tidak sebanding, sehingga harus 
dipikirkan juga solusi agar dosen tidak mengajar dua mata kuliah berbeda 
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pada hari dan jam yang sama. Selain itu, harus dipertimbangkan juga 
ketersedianan kelas sehingga kegiatan belajar dapat dilaksanakan. Di samping 
aspek – aspek di atas, dalam penyusunan jadwal kuliah ini pun terdapat sangat 
banyak kemungkinan yang selayaknya dicoba untuk menemukan penjadwalan 
yang terbaik. Karena itu dibutuhkan metode optimasi yang dapat diterapkan 
untuk mengerjakan penjadwalan mata kuliah ini. Salah satu metode yang 
dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah 
menggunakan algoritma branch and bound 
Metode Branch and Bound adalah sebuah teknik algoritma yang 
secara khusus mempelajari bagaimana caranya memperkecil search tree  
menjadi sekecil mungkin. Sesuai dengan namanya, metode ini terdiri dari 2 
langkah yaitu branch yang artinya membangun semua cabang tree yang 
mungkin menuju solusi. Sedangkan  bound yang artinya menghitung node 
mana yang merupakan active node (E-node) dan node mana yang merupakan 
dead node (D-node) dengan menggunakan syarat batas constraint (kendala). 
Diharapkan dengan digunakannya algoritma branch and bound akan 
diperoleh optimasi penjadwalan yaitu kondisi dimana terjadi kombinasi 
terbaik untuk pasangan mata kuliah dan dosen pengajar secara keseluruhan, 
tidak ada permasalahan bentrokan jadwal pada sisi mahasiswa, serta 
ketersediaan ruang yang cukup dan sesuai secara fasilitas untuk seluruh mata 
kuliah yang ada. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka diterapkan algoritma  branch and 
bound dalam aplikasi untuk penjadwalan mata kuliah. Aplikasi tersebut 
mencari solusi penjadwalan yang sesuai dengan waktu mengajar dosen, kelas 
maupun ruangan yang terlibat dalam suatu mata kuliah. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang masalah, disusun perumusan permasalahan 
yaitu bagaimana memperoleh jadwal yang optimal dengan menggunakan 
algoritma branch and bound sehingga tidak ada permasalahan dosen mengajar 
pada jama yang sama di kelas yang berbeda dan pada jadwal libur dosen 
tersebut tidak terdapat jam mengajar. 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 
batasan masalah pada proses penjadwalan kuliah. Adapun batasan masalah 
tersebut adalah : 
1. Semua program studi di STMIK AMIK MDP. 
2. Adanya batas hari dalam satu minggu. 
3. Adanya batas jam kuliah dalam satu hari. 
4. Dosen dapat memilih jam mengajar. 
5. Adanya waktu tertentu tidak boleh ada perkuliahan. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dan manfaat dari dilakukannya penulisan skripsi ini 
adalah sebagai berikut :  
1.4.1 Tujuan 
1. Menerapkan efektifitas algoritma branch and bound dalam 
aplikasi komputer untuk mendapatkan jadwal perkuliahan yang 
optimal. 
1.4.2 Manfaat 
1. Diketahui efektifitas algoritma branch and bound yang diterapkan 
dalam aplikasi untuk penjadwalan perkuliahan. 
 
1.5 Metodologi Pengembangan Sistem 
Langkah – langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan aplikasi 
sebagai berikut : 
1. Studi literatur 
Studi literatur adalah mencari referensi teori yang relefan dengan 
kasus atau permasalahan yang ditemukan.  
2. Pengumpulan data 
Data sekunder yang dibutuhkan untuk dapat menyelesaikan Skripsi 
ini adalah : 
• Nama-nama dosen yang mengajar di STMIK AMIK MDP 
• Mata kuliah yang ada di STMIK AMIK MDP. 
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• Jadwal dosen saat tidak bisa mengajar. 
Data ini dapat diperoleh dengan studi literatur. Hasil dari 
pengumpulan data ini bisa dipakai sebagai bahan untuk membuat desain 
aplikasi untuk penjadwalan. 
3. Pengembangan sistem 
Pada tahap pengembangan sistem digunakan model proses spiral. 
Model ini mempresentasikan fase proses pengerjaan dalam setiap untaian 
spiral. Model proses spiral menggabungkan dua model proses yaitu 
model waterfall dan model prototyping. Model waterfall digunakan pada 
bagian perancangan, sedangkan model prototyping digunakan untuk 
memberikan gambaran kepada pengguna, sehingga pengguna dapat 
mengetahui apa saja yang diharapkan dari rancangan tersebut. 
Model proses ini mempunyai framework yang disebut juga task ragions 
sebagai berikut : 
a. Komunikasi Pelanggan 
Pada tahap ini dilakukan komunikasi yang efektif antara pengembang 
dan pengguna. Hal ini bertujuan untuk menggali kebutuhan pengguna 
secara umum. 
  
  
 
6
b. Perencanaan 
Pada tahap ini ditentukan sumber daya sistem, ketepatan waktu dan 
proyek informasi yang berhubungan. 
c. Analisis Resiko 
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan resiko baik secara manajemen 
maupun teknis. 
d. Perekayasaan 
Pada tahap ini dilakukan aktivitas untuk membangun satu atau lebih 
representasi atau komponen aplikasi yang akan dibuat. 
e. Konstruksi dan Peluncuran 
Pada tahap ini dilakukan pengujian, memasang (instal) dan 
memberikan pelayanan kepada pengguna (contohnya pelatihan dan 
dokumentasi) 
f. Evaluasi Pelanggan 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi akhir oleh pengguna. Hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna berdasarkan 
evaluasi representasi perangkat lunak, yang dibuat selama masa 
perekayasaan dan diimplementasikan selama masa pemasangan. 
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  Gambar 1.1 Model Spiral 
4. Uji Coba 
Setelah sistem sudah menjadi suatu perangkat lunak yang siap 
pakai, harus di uji coba terlebih dahulu sebelum digunakan. 
5. Analisis Hasil 
Pada tahap ini dilakukan analisis dari penggunaan algoritma branch 
and bound terhadap aplikasi penjadwalan, apakah penggunaan algoritma 
sudah sesuai dengan yang diharapkan. Jika ya, langkah 6 dilakukan. Jika 
tidak, ulangi langkah 3 dan 4. 
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6. Kesimpulan 
Pada tahap ini merupakan proses untuk menarik kesimpulan atas apa 
yang dilakukan selama pengerjaan skripsi. Dasar pengambilan 
kesimpulan diantaranya adalah hasil analisis dan pembahasan. 
  
1.6 Sistematika Penulisan 
Agar lebih jelas dan mudah untuk dimengerti, maka penulis akan 
memberikan rangkuman dari pembuatan tugas akhir ini untuk memberikan 
gambaran-gambaran pokok sebagai berikut : 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Terbagi menjadi 6(enam) sub bab yaitu latar belakang yang berisi latar 
belakang topik / judul yang dibahas, masalah yang ingin dipecahkan 
atau dipelajari, ruang lingkup, tujuan dan manfaat dari perancangan  
aplikasi, metodologi penelitian yang digunakan, dan sistematika 
penulisan yang berisikan garis besar dari tiap bab. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai teori-teori umum dan teori-teori khusus 
yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi penjadwalan 
BAB 3  RANCANGAN ALGORITMA DAN PROGRAM 
Pada bab 3(tiga) ini berisi tentang langkah-langkah perancangan 
aplikasi mulai dari perancangan algoritma hingga perancangan 
aplikasi. Pada bab 3(tiga) ini terdiri dari 5(lima) sub bab yaitu 
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Lingkungan Pengembangan Aplikasi, Metodologi Pengembangan 
Aplikasi, Diagram Use Case, Rancangan Layar, Flowchart Program 
dan Algoritma. 
BAB 4  IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM 
Bab ini menjelaskan tentang pengujian sistem secara umum maupun 
terperinci. Pengujian sistem secara umum akan membahas mengenai 
lingkungan uji coba untuk mengunakan sistem ini. Selanjutnya secara 
lebih terperinci dijelaskan dalam pengujian baik user umum maupun 
admin, beserta langkah-langkah dalam uji coba tersebut, kemudian 
dianalisa kembali apakah telah sesuai dengan tujuan pembuatan pada 
bab 1. 
BAB 5 PENUTUP 
Pada bab 5(lima) ini merupakan bab penutup laporan skripsi ini. Pada 
bab 5(lima) ini terdiri dari 2(dua) sub bab yaitu Kesimpulan yang 
berisi kesimpulan yang didapat dari pengerjaan aplikasi ini dan Saran 
yang berisi saran untuk pengembangan aplikasi lebih lanjut supaya 
menjadi lebih baik lagi. 
  78 
BAB 5 
 
PENUTUP 
 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan perancangan, pengkodean, uji coba, dan analisis 
program maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini cukup efektif digunakan untuk berperan dan memberikan 
beberapa solusi permasalahan yang ada walaupun masih belum maksimal. 
Kesimpulan ini didapat dari ujicoba yang dilakukan dan data-data dosen , 
matakuliah, kelas yang diperoleh adalah real dari STMIK-MDP salah satu 
Sekolah Tinggi Ilmu Komputer di Palembang. 
2. Pengaksesan aplikasi cukup efisien tidak memakan banyak waktu dengan 
rata – rata waktu yang digunakan adalah tidak lebih dari 1 menit. 
3. Aplikasi ini dapat memberikan solusi terhadap permasalahan yang timbul. 
Permasalahan yang diangkat pada skripsi ini adalah tidak terjadi jadwal 
mengajar 1 dosen yang tumpang tindih dengan kelas lain dan ketersediaan 
kelas yang cukup. 
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5.2 Saran 
1. Diharapkan aplikasi ini dapat dikembangkan ke arah yang lebih sempurna 
misalnya dengan menambahkan ruang kelas karena dalam aplikasi ini 
belum terdapat ruang kelas. 
2. Dapat dibuat aplikasi untuk mengatur jadwal ujian tengah semester dan 
ujian akhir semester. Dan aplikasi ini dapat dibuat online untuk para dosen 
sehingga dosen dapat melihat jadwal mengajar mereka tanpa harus 
bertanya terlebuh dahulu kepada admin. 
